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Abstract 

Filariasis is a systemic infection caused by adult filarial worms that live in human blood and lymph nodes that are 

transmitted by mosquitoes. This disease is chronic and if not treated it will cause permanent disability in the form of leg 

enlargement (elephantiasis), enlargement of arms, breasts and genitals in women and men, this disease causes work 

productivity to decrease and results in significant losses due to lost hours. work caused by the disease. The purpose of the 

study was to determine the relationship between knowledge and community behavior towards elephantiasis (filariasis) in 

the work area of the Mananga Health Center. The study used a quantitative method with a correlative approach which 

was carried out on 100 respondents from community members in the work area of the Mananga Health Center. The data 

collection technique was carried out by providing a research instrument in the form of a questionnaire about the 

knowledge and behavior of the community towards elephantiasis (filariasis), which was then tested using the SPSS Rank 

Spearman Test. The results of this study indicate that there is a significant relationship between the level of community 

knowledge and community behavior towards elephantiasis (Filariasis) obtained (ρ = 0.023; r = -0.227). Of the 100 

respondents, almost half of the respondents have less knowledge about elephantiasis (Filariasis) and most of the 

respondents have negative behavior about elephantiasis (Filariasis). It can be concluded that there is a weak negative 

relationship between knowledge and community behavior about elephantiasis (filariasis). 

 

Keywords: Knowledge; Behavior; Society; Elephantiasis (Filariasis). 

 

Abstrak 

Filariasis adalah infeksi sistemik yang disebabkan cacing filaria dewasa yang hidup dalam 

kelenjar limfe dan darah manusia yang ditularkan oleh nyamuk. Penyakit ini bersifat 

menahun dan bila tidak mendapatkan pengobatan akan menimbulkan cacat menetap berupa 

pembesaran kaki (elephantiasis), pembesaran lengan, payudara, dan alat kelamin pada 

wanita maupun laki-laki, penyakit ini menyebabkan produktifitas kerja menurun dan 

mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit akibat kehilangan jam kerja yang disebabkan 

penyakit tersebut. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan 

perilaku masyarakat terhadap penyakit kaki gajah (Filariasis) di wilayah kerja Puskesmas 

Mananga. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelatif yang 

dilakukan pada 100 orang responden anggota masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 

Mananga. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan instrumen 

penelitian berupa kuesioner tentang pengetahuan dan perilaku masyarakat terhadap 

penyakit kaki gajah (Filariasis), yang kemudian diuji menggunakan SPSS Rank Spearman 

Test. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

pengetahuan masyarakat dengan perilaku masyarakat terhadap penyakit kaki gajah 

(Filariasis) diperoleh (ρ = 0,023; r = -0,227). Dari 100 responden, Hampir setengah jumlah 

responden memiliki pengetahuan yang kurang tentang penyakit kaki gajah (Filariasis) dan 

sebagian besar jumlah responden memiliki perilaku yang negatif tentang penyakit kaki 

gajah (Filariasis). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang lemah antara 

pengetahuan dengan perilaku masyarakat tentang penyakit kaki gajah (Filariasis). 

 

Kata Kunci: Pengetahuan; Perilaku; Masyarakat; Penyakit kaki gajah (Filariasis). 
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PENDAHULUAN  

Filariasis adalah suatu infeksi sistemik yang 

disebabkan cacing filaria dewasa yang hidup dalam 

kelenjar limfe dan darah manusia yang ditularkan 

oleh nyamuk. Penyakit ini bersifat menahun dan bila 

tidak mendapatkan pengobatan akan menimbulkan 

cacat menetap berupa pembesaran kaki 

(elephantiasis), pembesaran lengan, payudara, dan 

alat kelamin pada wanita maupun laki-laki. Penyakit 

ini menyebabkan produktifitas kerja atau kinerja 

penderitanya menurun dan mengakibatkan kerugian 

yang tidak sedikit akibat kehilangan jam kerja yang 

disebabkan penyakit tersebut (Zulkoni, 2016). 

Pencegahan Filariasis dilakukan dengan menghindari 

gigitan nyamuk infektif dan memberantas risiko yang 

berhubungan dengan kejadian Filariasis misalnya 

yang berasal dari lingkungan dan perubahan perilaku 

masyarakat serta dapat mempertahankan dan 

mengembangkan kearifan lokal. Mengidentifikasi 

vektor dengan mendeteksi adanya larva infektif 

dalam nyamuk dengan menggunakan umpan manusia 

(Arsin, 2016). Berdasarkan teori Hendrik L. Blum 

(1974) dalam Notoatmodjo, terdapat empat faktor 

yang mempengaruhi status kesehatan manusia, yaitu: 

lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan 

keturunan. Diantara keempat faktor tersebut, faktor 

perilaku masyarakat memiliki pengaruh besar 

terhadap pencegahan penyakit menular termasuk 

filariasis. Perilaku tersebut menurut Benyamin (1908) 

mencakup tiga domain, yaitu pengetahuan 

(knowledge), sikap (attitude), dan tindakan atau 

praktik (practice) (Nototatmodjo, 2015). Kondisi fisik 

lingkungan tercipta dari perilaku yang dipengaruhi 

dari praktik seseorang, perubahan perilaku seseorang 

diikuti tahapan antara pengetahuan, sikap, dan 

praktik. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi 

terhadap objek di lingkungan tertentu, untuk 

menciptakan kondisi lingkungan fisik yang 

diharapkan diperlukan pendirian yang kuat untuk 

mencegah penularan filariasis dari kondisi fisik 

lingkungan (Notoatmodjo, 2012). Terbentuknya sikap 

didasari pengetahuan yang didapat untuk mengetahui 

tujuan dan manfaat bagi kesehatan. Pengetahuan 

tentang pencegahan penularan dengan kondisi fisik 

lingkungan yang dimiliki diharapkan seseorang akan 

membentuk perilaku yang akan langgeng bahkan 

selama hidup dilakukan (Notoatmodjo, 2012). 

 

METODE  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional 

survey, dimana antara kedua variabel dikaji dan 

dianalisis dalam satu waktu. Subjek yang digunakan 

adalah anggota masyarakat wilayah kerja Puskesmas 

Mananga Kecamatan Mamboro, pengambilan sampel 

pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik 

probability sampling yaitu memilih anggota 

masyarakat wilayah kerja Puskesmas Mananga 

Kabupaten Sumba Tengah sesuai dengan kriteria 

inklusi. Variabel dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan masyarakat tentang penyakit kaki gajah 

(Filariasis) dan perilaku masyarakat terkait penyakit 

ini. Penelitian dilakukan selama bulan Juni 2021 yang 

bertempat di wilayah kerja Puskesmas Mananga 

Kabupaten Sumba Tengah. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara memberikan instrumen 

penelitian berupa kuesioner pengetahuan masyarakat 

dan perilaku masyarakat terkait penyakit kaki gajah 

(Filariasis). Penelitian ini tidak memberikan intervensi 

dan hanya membagikan kuesioner pada responden. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisa univariat 

dan bivariat. Analisis data bivariat yang digunakan 

adalah Rank Spearman Test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian Karakteristik anggota masyarakat wilayah 

kerja Puskesmas Mananga Kabupaten Sumba 

Tengah sebagai responden meliputi: 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Anggota 

Masyarakat 

Karakteristik 

Demografi 

Jumlah  

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia   

17-25 tahun 12 12 

26-35 tahun 34 34 

36-45 tahun 29 29 

46-55 tahun 14 14 

56-65 tahun 7 7 

> 65 tahun 4 4 

Jumlah 100 100 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 44 44 

Perempuan 56 56 

Jumlah 100 100 

Pendidikan   

SD 5 5 

SMP 15 15 

SMA 62 62 

S1 18 18 

Jumlah 100 100 

Pekerjaan   

PNS 13 13 

Swasta 60 60 

Lainnya 27 27 

Jumlah 100 100 

 

Berdasarkan karakteristik usia menunjukkan 

sebagian besar responden pada dewasa awal (26-35 

tahun) sebanyak 34 orang (34%). Hasil penelitian 

Nurfadillah, dkk (2014) menyatakan usia responden 

juga dapat berpengaruh terhadap pengetahuan 

responden karena usia dapat mempengaruhi daya 

tangkap dan pola pikir seseorang sehingga semakin 

bertambah usia seseorang semakin berkembang pula 

pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh 

semakin baik. Usia juga merupakan salah satu 

domain yang penting yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang dalam hidupnya. Semakin tua 

seseorang maka akan semakin banyak pengalaman 

yang dijalani orang tersebut. Semakin cukup usia, 

tingkat kematangan dan kekuatan seseorang dalam 

berfikir dan bertindak (Notoadmodjo, 2007). 

Berdasarkan jenis kelamin diketahui sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 56 

orang (56%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Agustina, dkk (2017) bahwa 

populasi perempuan lebih banyak dibandingkan yang 

berjenis kelamin laki-laki. Perempuan memiliki 

peran sebagai istri/ibu lebih banyak berada dirumah, 

dan juga perempuan lebih dominan dalam mengurus 

rumah tangga dan memperhatikan kesehatan, 

sedangkan laki-laki sebagai pencari nafkah utama 

didalam keluarga sehingga lebih banyak 

menghabiskan waktu diluar rumah. 

Berdasarkan pendidikan menunjukkan sebagian 

besar responden berpendidikan SMA sebanyak 62 

orang (62%). Semakin tinggi pendidikan seseorang 

maka semakin baik pula pengetahuan yang dimiliki 

responden. Tingkat pendidikan seseorang akan 

mempengaruhi terhadap pengetahuan seseorang 

diantaranya mengenai rumah yang memenuhi syarat 

kesehatan dan pengetahuan tentang penyakit kaki 

gajah (Filasriasis) sehingga dengan pengetahuan 

yang cukup seseorang akan mencoba untuk 

mempunyai perilaku hidup bersih dan sehat. Selain 

itu tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi 

terhadap jenis pekerjaannya. 

Berdasarkan pekerjaan menunjukkan sebagian besar 

responden bekerja sebagai pekerja swasta dengan 

jumlah 60 orang (60%). Jenis pekerjaan juga 

menentukan faktor resiko apa yang harus dihadapi 

setiap orang. Bila seseorang bekerja di lingkungan 

yang masih tinggi terjadinya resiko penularan 

penyakit kaki gajah (Filasriasis). Jenis pekerjaan 

seseorang juga sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan keluarga yang akan berdampak pada pola 

hidup sehari-hari diantaranya dalam mengonsumsi 
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makanan, serta pemeliharaan kesehatan selain itu 

juga akan mempengaruhi terhadap kepemilikan 

rumah. Dalam hal jenis konstruksi rumah dengan 

mempunyai pendapatan yang kurang maka kontruksi 

rumah yang dimiliki tidak memenuhi syarat 

kesehatan sehingga akan mempermudah terjadinya 

penularan penyakit kaki gajah (Filasriasis). 

Tabel 2. Pengetahuan Tentang Penyakit Kaki 

Gajah (Filasriasis) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Jumlah  

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 32 32 

Sedang 22 22 

Kurang 46 46 

Jumlah 100 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui dari 100 

responden yang memiliki pengetahuan dengan 

kategori baik tentang penyakit kaki gajah 

(Filasriasis) sebanyak 32 orang (32%). Pengetahuan 

dengan kategori cukup tentang penyakit kaki gajah 

(Filasriasis) sebanyak 22 orang (22%), dan 

pengetahuan dengan kategori kurang tentang 

penyakit kaki gajah (Filasriasis) sebanyak 46 orang 

(46%) di wilayah kerja Puskesmas Mananga 

Kabupaten Sumba Tengah. 

Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain usia bahwa dengan fase usia dewasa awal 

(26-35 tahun) dari hampir setengah jumlah 

responden dan sebagian besar yang berpendidikan 

SMA, maka hasil penelitian ini sejalan pendapat dari 

Mubarak (2012) bahwa pendidikan dan umur 

merupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang artinya semakin tinggi pendidikan 

seseorang semakin mudah pula mereka menerima 

informasi maka makin banyak pula pengetahuan 

yang dimiliki dan sebaliknya juga bertambahnya 

umur seseorang akan mengalami perubahan aspek 

pisik dan psikologis (mental) seseorang. 

Tabel 3. Perilaku Masyarakat 

Perilaku 

Masyarakat 

Jumlah  

(n) 

Persentase 

(%) 

Positif 8 8 

Netral 3 3 

Negatif 89 89 

Jumlah 100 100 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui dari 100 

responden yang memiliki perilaku masyarakat 

dengan kategori positif tentang penyakit kaki gajah 

(Filasriasis) sebanyak 8 orang (8%), sebanyak 3 

orang (3%) dengan perilaku masyarakat kategori 

netral, dan perilaku masyarakat dengan kategori 

negatif sebanyak 89 orang (89%) di wilayah kerja 

Puskesmas Mananga Kecamatan Mamboro. 

Tindakan merupakan suatu perilaku terbuka yang 

dapat diamati dari luar. Baik tidaknya tindakan 

seseorang dapat dipengaruhi oleh banyak hal 

diantara yaitu pengetahuan, sikap, motivasi emosi 

maupun faktor lingkungan, seperti yang kita ketahui 

bahwa lingkungan sangat berpengaruh dikarenakan 

seperti kita ketahui lingkungan dapat berpengaruh 

terhadap proses masuknya informasi kedalam 

individu yang berada di lingkungan tersebut. 

Tindakan yang merupakan domain dari suatu 

perilaku dibentuk dari dua faktor internal yang 

menentukan seorang itu merespon stimulus dari luar 

yaitu perhatian, pengamatan, persepsi dan motivasi, 

sedangkan faktor eksternal yang merupakan faktor 

dari luar diri seorang merupakan faktor lingkungan 

fisik maupun non fisik dalam bentuk sosial budaya 

dan ekonomi. 

Pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku 

yang tidak didasari oleh pengetahuan. Tetapi belum 

tentu seseorang yang berpengetahuan baik akan 

berperilaku baik sebaliknya seseorang yang 

berpengetahuan kurang akan berperilaku kurang 

baik, karena perilaku itu sendiri dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor misalnya pengalaman, keyakinan, 

fasilitas sosial, dan motivasi. Perilaku juga 

merupakan perwujudan dari kebutuhan dimana 

seseorang akan berperilaku untuk dapat memenuhi 

kebutuhannya (Widayatun, 2009). 

Tabel 4. Hasil Tabulasi Silang 

Perilaku 
Pengetahuan 

Total 
Nilai 

ρ Baik Sedang Kurang 

Positif 2 1 5 8 

0,023 
Netral 0 1 2 3 

Negatif 30 20 39 89 

Total 32 22 46 100 

 

Hasil tabulasi silang pada tabel 4 menunjukkan 

hampir setengah jumlah responden dengan 

pengetahuan kurang ternyata berhubungan dan 

mempengaruhi sebagian besar perilaku masyarakat 

yang negatif terhadap penyakit kaki gajah (Filariasis) 

di wilayah kerja Puskesmas Mananga Kecamatan 

Mamboro. 

Tabel 5. Hasil Uji Rank Spearman 

Perilaku 

Masyarakat 

Status Gizi 

r Hitung = -0,227 

ρ value = 0,023 (ρ value < 0,05) 

n = 100 

 

Hasil uji korelasi Rank Spearman didapatkan nilai 

rhitung = -0,227 dengan ρ value = 0,023 (ρ < 0,05) 

artinya artinya terdapat hubungan pengetahuan 

dengan perilaku masyarakat terhadap penyakit kaki 

gajah (Filasriasis), dan besar hubungan yang negatif 

artinya pengetahuan masyarakat tentang penyakit 

kaki gajah (Filariasis) yang masih kurang juga 

berhubungan dan mempengaruhi perilaku negatif 

dari masyarakat agar menurun sehingga ada upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang penyakit kaki gajah (Filasriasis) di wilayah 

kerja Puskesmas Mananga Kabupaten Sumba 

Tengah. 

Pengetahuan merupakan faktor yang sangat dominan 

terkait perilaku masyarakat tentang penyakit kaki 

gajah (Filariasis). Pengetahuan merupakan domain 

yang sangat penting untuk terbentuknya suatu 

tindakan seseorang. Perilaku yang didasarkan oleh 

pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku 

yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoadmodjo, 

2013). Tetapi perlu diketahui juga bahwa baiknya 

pengetahuan seseorang tidak mutlak tindakannya 

juga akan baik, karena dipengaruhi oleh beberapa 

faktor dan dukungan sebelum bertindak. 

Perilaku adalah semua aktivitas atau kegiatan 

seseorang, baik yang dapat diamati (observable) 

maupun yang tidak dapat diamati (unobservable), 

yang berkaitan dengan pemeliharaan dan 

peningkatan kesehatan. Pemeliharaan kesehatan ini 

mencakup mencegah atau melindungi diri dari 

penyakit dan masalah kesehatan lain, meningkatkan 

kesehatan, dan mencari penyembuhan apabila sakit 

atau terkena masalah kesehatan. Menurut Arini 

(2012) bahwa sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. Proses 

terbentuknya keterampilan seseorang untuk 

bertindak perilaku baru terutama pada orang dewasa 

dimulai dari aspek kognitif, obyek sehingga 

menimbulkan pengetahuan baru pada subjek yang 

selajutnya akan menimbulkan respon lebih jauh lagi 

berupa tindakan. Semakin cukup umur maka tingkat 

kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih 

matang dalam berpikir dan bekerja. Ibu yang 

berumur kurang dari 20 tahun masih belum matang 

dan belum siap secara jasmani dan sosial dalam 

menghadapi kehamilan, persalinan, serta dalam 

membina bayi dalam dilahirkan. 

Pengetahuan masyarakat tentang penyakit khususnya 

Filariasis kebanyakan masih kurang, masyarakat 

menganggap penyakit kaki gajah tidak bisa 

disembuhkan dan tidak mengetahui penyebabnya. 
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Tidak tahuan ini dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dan tidak adanya penyuluhan dari dinas 

terkait. Ketidaktahuan masyarakat tentang hal-hal 

yang mendasar dari penyakit Filariasis ini 

menyebabkan mereka tidak tahu cara mencegah 

penularan penyakit ini. Sebagian besar responden 

tidak mengetahui penyakit filariasis dapat dicegah, 

hal ini kemungkinan disebabkan masih kurangnya 

penyuluhan yang dilaksanakan khususnya tentang 

cara pencegahannya. Pengetahuan dapat merubah 

faktor perilaku kesehatan seseorang. Pengetahuan 

merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah 

seseorang melakukan penginderaan terhadap objek 

tertentu. Pengetahuan merupakan bagian yang 

penting untuk membentuk tindakan seseorang. 

Pemberdayaan masyarakat sangat perlu dilakukan 

dengan menggali potensi yang ada di masyarakat dan 

upaya peningkatan pengetahuan dan sikap 

masyarakat, sehingga dapat merubah kebiasaan-

kebiasaan masyarakat yang mendukung terjadinya 

penularan Filariasis. Perilaku dapat memberikan 

pengaruh yang sangat besar pada status kesehatan 

masyarakat Perilaku merupakan segala sesuatu yang 

dikerjakan oleh seseorang yang dapat diamati baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku 

seseorang terhadap sakit dan penyakit merupakan 

respon seseorang baik secara pasif maupun aktif 

yang dilakukan sehubungan dengan penyakit 

tersebut. Pengetahuan masyarakat yang cukup akan 

penyakit Filariasis, dengan sendirinya akan 

membentuk perilakunya untuk menghindari atau 

mencegah terjangkitnya maupun penularannya. Oleh 

karena itu perlunya diadakan sosialisasi secara terus 

menerus tentang penyakit ini, agar masyarakat betul-

betul paham bagaimana penyebabnya, cara 

pencegahannya serta pengobatannya. 

 

 

KESIMPULAN 

Dari 100 responden, hampir setengah jumlah 

responden memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang penyakit kaki gajah (Filasriasis) (46%); 

sebagian besar jumlah responden memiliki perilaku 

yang negatif tentang penyakit kaki gajah (Filasriasis) 

(89%), dan; terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan perilaku masyarakat terhadap 

penyakit kaki gajah (Filasriasis) dengan nilai ρ value 

= 0,023. Dan nilai koefisien kolerasi r = -0,227 yang 

menunjukkan arah kolerasi negatif dan terdapat 

hubungan negatif yang lemah antara pengetahuan 

dengan perilaku masyarakat tentang penyakit kaki 

gajah (Filasriasis).  
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